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Abstrak

Kalau kita meletakkan disiplin-disiplin yang membentuk ilmu usul fikih,
maka sebagian pembentuknya adalah dari disiplin bahasa (inferpretasi linguistik),
disiplin aqidah, dan aspek tujuan hukum (maqa- § id al-syariah). Adapun dua
disiplin pembentuk yakni, aspek aqidah dan aspek tujuan hukum, termasuk
wilayah teologis, dengan kata lain terdapat aspek-aspek teologis dalam
pemikiran hukum islam.

Sejarah teologi klasik memaparkan bahwa semua konsep kunci yang
diambil dan dibicarakan sesama intern umat islam bertumpu pada konsep
' kepercayaan' atau 'keyakinan'. Berdasarkan sudut pandang saat itu konsep
'kepercayaan' atau iman, sangat berkait erat dengan situasi politik (baca: masalah
Khilafah) pada masa lalu. Kelompok yang memasuki gelangang ini adalah
kelompok Khawarij. Kaum Khawarij membawa konsep iman dan kufr ke tengah-
tengah masyarakat islam. Konsep kufr di perkenalkan ketika mereka berteriak
" La hukm illa lillah", kemudian mengacungkan pedang kepada siapa saja
kemudian membunuh orang-orang yang tidak sepaham dengan mereka. Hal yang
patut dicatat tentang masalah tersebut adalah, daripada memberikan definisi yang
benar tentang makna kufr dan menyerang siapa saja atas perbedaan kesepahaman.
Mereka dapat seenaknya melakukan pembunuhan sesama muslim yang tindakan
tersebut sudah masuk dalam kategori tindak pidana. Tindakan 'kriminal' ini tidak
memperhatikan siapakah yang membuat wewenang untuk melakukan eksekusi
itu?apakah dasar melakukan hukuman itu ? dan dengan dasar apa seorang muslim
dikenai hukuman membunuh ?. Secara tidak langsung, dalam pembacaan
sekarang, isu kufr ala Khawarij telah/mempengaruhi masalah-masalah dalam
Hukum Islam.

Pada abad ke-2 melahirkan golongan Mu’tazilah. Golongan ini berwujud
sebagai gerakan yang mempergunakan falsafah untuk menetapkan akidah-akidah
Islamiah sehingga memunculkan ilmu baru yang tidak ada pada masa Rasul saw
dan di masa sahabat, yakni Ilmu Kalam. Dua tokoh Mu'tazilah, yakmi al-Qadi
Abd al-Jabbar (w15 H/1024, M) dan Abu Husain al:Bashgi (w.436 H/1044 M),
telah menerjunkan diri mereka ke’ dalam-pemikiran hukian’dan menulis kitab usul
fikihyberjudul ‘a/-Mugni idan| al-Maf'tamad. Sementaraitu’ dua tokoh lainnya dar
Asy2ariyal’ juga menulis kitab usubfikih, yakni Inam al-Juwains menulis kitab
al-Burhd n dan, al-Ghaza, li (w,505 H/1111 M).menulis al-Mus tasfa” . Amar
ibnu Ubaid ‘al-Mu’tazil ményusun sébuah-\kitab, menolakipaham Qadariyah.
Hisyam Ibnu al-Hakam menyusun kitab yang menolak paham Mu’tazilah. Abu
Hanifah menyusun sebuah kitab vang dinamakan kitab a/-Fikhul al-A kba~ r untuk
mempertahankan akidah ahlus sunnah.

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin teologi terhadap
disiplin hukum Islam. Studi ini membuat suatu pandangan bahwa perkembangan
pemikiran dalam teologi islam di sinyalir telah ikut mempengaruhi tradisi
pemikiran dalam hukum Islam.
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Periu untuk di ketahui, bahwa penelitian ini tidak meneliti keseluruhan
tema teologis dalam pemikiran kalam, akan tetapi di sini penulis hanya
mengambil contoh konsep Baik dan Buruk. Pun juga demikian halnya, dalam
pemikiran hukum islam teori Maslahah saja yang di ambil dalam penulisan kali
ini.

Adapun metode yang diterapkan untuk memecahkan masalah dalam
penulisan ini adalah metode historis dan metode tematis. Metode yang pertama
kami gunakan terutama untuk menunjukkan perkembangan dan asal-usul konsep-
konsep tesebut secara umum dan melihat alur perjalanan konsep sesuai dengan
perkembangan doktrinnya. Metode kedua, pada bab mi penulis memilih doktrin
baik dan buruk dalam pandangan ahli iimu kalam dan konsep maslahah dalam
hukum islam. Penelitian ini berguna untuk menelusuri jejak-jejak pengaruh
pemikiran kalam terhadap pemikiran hukum Islam.

Penelitian ini menarik kesimpulan bahwa para ulama kalam telah
membahas tema-tema teologis yang bersifat teoritis- filosofis, termasuk doktrin
baik dan buruk turut memberi pengaruh bagi pemikiran hukum islam. Konsep
seperti; Baik dan Buruk, yang sengaja diambil untuk penulisan skripsi ini teryata
ikut memberi 'bahan pokok' dan sekaligus corak pemikiran dalam Hukum Islam.
Akan tetapi, perbedaan kalam tetap menjadi titik tolak pemikiran usul fikih.
Sedangkan implementasi dari pemikiran kalamnya tidak selalu sejalan dengan

pemikiran usul fikihnya.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi kata-kata-Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1998

Nomor : 157/1987 dan 0593b/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin | Keterangan
' ' alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< { ba' b be
O ! ta’ t te
& sa’ s : es (dengan titik di atas)
z jim J je
C ha' h ha (dengan titik di bawah)
d kha' kh ka dan ha
2 dal d ‘ de
3 zal 7 zet (dengan titik di atas)
) ra' r er
J ! zai A zet
o sin .' S €s
Jh Syin sy ' es dan ye
U= [ sad S Nes (dengan titik di bawah)
ue | Idad d de (déngan titik di bawah)
L ta' t te (dengan titik di bawah)
5] | za' zZ zet (dengan titik di bawah)
g i 'ain ' koma terbalik di atas
¢ . gain g ge
- I fa' f ef
3 gaf q qi
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e |

d kaf k | ka

J lam 1 el

P mim m 'em

vl nun n 'en

) wawu w w

° ha' h ha

4 hamzah ' apostrof
¢ ya' y ye

=

L

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

§;hendama \ N SCKN[ r] ﬂ @W kecuali bila

ashnya).
a. BX diQ dgﬂ. ]Xa sAan!(al Ata &aa kedAitu terpisah, maka

ditulis dengan h




b. Bila ta- marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah

1S t.

di

D. Vokal Pendek

E. Vokal Panjang

" YSPATEYSLAMIC UNIVERSITY

ipisahkan dengan

G. Vocal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata d

Apostrof
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H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti Huruf Qamariyyah

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf /

YOGYAKARTA
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Para ulama membagi ajaran Islam menjadi tiga bagian, yaitu dokirin (akidah),
moral (akhlak) dan hukum amaliah. Doktrin atau akidah ini merupakan topik-topik
yang harus dimengerti dan diimani, seperti keesaan Allah, sifat dan perbuatan Allah,
kenabian, tentang hari akhir dan lain-lain.' Terdapat perbedaan tertentu di kalangan
mazhab seperti penafsiran tentang rukun iman dan Islamnya, pokok-pokok
keyakinannya.

Moral berkaitan dengan perintah dan ajaran yang ada hubungannya dengan
karakteristik spiritual manusia, seperti; adil, takwa, ‘arif; setia, jujur, menjaga amanat
dan merekomendasikan pada manusia apa-apa “harus” semestinya dilakukannya.

Hukum @malich mengatur praktik-praktik dam cara yang benar dalam
menjalankan salat, puasa, haji, jihad, dalam amar ma’ruf nahi munkar, membeli,
menyewa, menikah, bercerai/\dan |seterbsnya. Hukum-hukum amaliah ini telab

.dibentuk pada masa Rasulullahisaw, yangjuga telah ada dalamgalsQur’an.

Tlmu Kalafh hedipakan/studi, teritang doktrin dafl iman Islam. Di masa lalu

juga di sebut Us-ul al-Di” n atau 'lim al-Tauhid wa al-Siffah. limu akhlak merupakan

pembahasan tentang diri dan ke-diri-an manusia baik hubungannya antar sesama

' Murtadha Muthahhari, Pengantar flmu-llmu Islam, alih bahasa Ibarahim Husein al-Habsy
dan Ilyas Hasan, (Jakarta: Pustaka Zahra, 2003), him.196.



manusia sendiri, dan hubungan dengan Tuhannya (a/-Sair wa al-Sulir k). 1lmu fikih
merupakan sebuah disiplin tunggal mengenai prilaku manusia dari subyeknya,
disiplin ini mengandung banyak cabang,

Pada masa inilah dimuai kodifikasi hukum-hukum tersebut, bersama-sama
dengan kodifikasi Sunnah dan menjelmalah hukum-hukum itu sebagai ilmu
pengetahuan yang sudah dilengkapi dengan dalil-dalilnya, “illafmya dan bercabang-
cabang dalam lingkup pembahasan hukum Islam. dan tokoh-tokoh ilmu itu disebut
fugaha<', sedang ilmunya disebut fikih.

Sejarah teologi klasik memaparkan bahwa semua konsep kunci yang di ambil
dan di bicarakan sesama intern umat islam bertumpu pada konsep ' kepercayaan’ atau
'keyakinan'. Berdasarkan sudut pandang saat itu konsep 'kepercayaan' atau iman,
sangat berkait erat dengan situasi politik (baca: masalah Khilafah) pada masa lalu.
Kelompok yang memasuki gelangang ini/adalah kelompok Khrawari.

Kaum 'Khawarij membawa konsep iman dan kufr ke tengah-tengah
raasyarakat islam Kousep kuft di perkenalkan ketika mercka berteria * La hukm illa
lillah", kemudiaf Mengaciingkan|pedang [kepada |siapa |saja/kemudian membunuh

_ orang-orang yang tidak sepaham dengan/mereka.

Hal'yang patut@icatatfentang miasalah tersebut adalah, daripada memberikan
definisi yang benar tentang makna kufi dan menyerang siapa saja atas perbedaan
kesepahaman. Mereka dapat seenaknya melakukan pembunuhan sesama muslim
yang tindakan tersebut sudah masuk dalam kategori tindak pidanan. Tindakan

'kriminal' ini tidak memperhatikan siapakah yang membuat wewenang untuk



melakukan eksekusi itu?apakah dasar melakukan hukuman itu ? dan dengan dasar
apa seorang muslim di kenai hukuman membunuh ?. Secara tidak langsung, dalam
pembacaan sekarang, isu kufr dan iman dalam konsep Khawarij telah mempengaruhi
masalah-masalah dalam Hukum Islam.

Pada perkembangan selanjutnya sekitar dua abad hijriah, yakni ketika Daulah
Umaiyah sudah makin berkembang dan sudah banyak orang memeluk agama kslam,
memunculkan beberapa kejadian/kasus, persentuhan dengan budaya Yunani,
Romawi, dan Persia, membuka pula bagi pembahasan dan pembicaraan filosofis.
Lahirlah disiplin ilmu yang kemudian dikenal dalam tradisi Islam sebagai Ilmu
Kalam/Teologi. Dan mulailah teologi sistematis dihitung dalam tulisan.

Di lain pihak, lapangan pembentukan hukum-hukum Islam semakin meluas
dan terstruktur fdalampbingkai ilmu yang mandiriz-Dariy sisi lain, mutakallimin
membuat kerangka pembahasan pemikiran Islam sebagai respon atas pemikiran aliran
sesama Islam dan aliran asing.

Goiongan Muwtazilah, misalnya, berwujud sebagai gerakan yang
mempergunakan Afalsafahe antuk menetapkan | | akidah-akidah Islamiah sehingga

_ memuncutkan ilmutkalam berwarna baru/yang tidak ada pada masa Rasul saw dan di

masa sahabat.



Dua tokoh Mu’tazilah, yakni al-Qad i Abd al-Jabbar (w.415 H/1024 M) dan
Abu H usain al-Bas ri(w.436 H/1044 M), telah menerjunkan diri mereka ke dalam
pemikiran hukum dan menulis kitab usul fikih berjudul al-Mugni * dan al-
Mu'tamd &. Sementara itu dua tokoh lainnya dari Asy’ariyah juga menulis kitab
usul fikih, yakni Imam al-Juwaini menulis kitab al-Burhd n' dan al-Ghaza li (w.505
H/1111 M) menulis al-Mus. tagfa" ">

Amar ibnu Ubaid al-Mu’tazil menyusun sebuah kitab, menolak paham
Qadariyah. Hisyam Ibnu al-Hakam menyusun kitab yang menolak paham
Mu’tazilah. Abu Hanifah menyusun sebuah kitab yang dinamakan al-Ali -m wa
al-Muta’alli-m dan kitab al-F' iqhul al-Akba -r untuk mempertahankan akidah ahlus
sunnah. .° Dalam aliran Syi’ah yakni terkhusus pada Imam Ja’fa r S adiq (w.148 H/
765 M), sebagdi pencetus mazhab Ja’fari, dan Imam Ali Rid a (w.203 H/ 818 M)
yang banyak mengajarkan polemik, perdebatan filosofis yang bebas, kebijaksanaan

serta nasihat bijak kepada muridnya.

: al-Qad.i’ Abd "al-Jabbar, aI-Mugn;'- . juz! W {d Kji'‘ulzng loleh Dr. Ibrahim Madkour),
Wizarah ats-Tsagafah,t.t.

*Abu Husyain al- Bas i, al- Mu'tamad fi Us ul al-Figh, editor: Khalil al-Mays, ( Beirut:
Dar al-Khutub} 1983 ):

4 Imam al-Juwaini, al-Burhan fi Usul al-Figh, ed. 'Abd al-'Azim ad- Dib, (Qatar:t.n.p.,
1981).

> Al-Ghazali, al-Mus tasfa’ min ‘lim al-Us ul, (Kairo: Syirkah at-Thabi'ah al-Fanniyah al-
Muttahidah, 1971).

$ Hamka Haq, Aspek-aspek teologis dalam Maslahat al-Syatibi sebagaimana terdapat dalam
al-Muwd. faqat, disertasi IAIN Jakarta tahun 1989



Ahli hukum dan ulama teologi dari aliran ini yang paling mumpuni seperti
Syaikh al-Mufi- d menulis kitab Awa. ‘il al-Maga. | dan Abu Abu al-Hasan al-
Khayyat menyusun kitab al-Intis. & r. Yang menarik masing-masing dari konstituen
aliran ternyata tidak hanya membazhas persoalan-persoalan “metafisika” saja, akan
halnya masalah hukum menjadi ketertarikan mereka.

Atas dasar ini yang akan kita cari lebih lanjut dalam skripsi ini, adalah untuk
menelusuri jejak-jejak keterkaitan atu pengaruh pemikiran kalam terhadap pemikiran
hukum Isiam. Dari penjelasan di atas kita dapat menarik kesimpulan sementara
bahwa para ulama ahli hukum Islam pada saat bersamaan juga membahas beberapa
tema-tema teologis yang bersifat filosofis, sedangkan pada masalah lain kita temui
ahli kalam yang ikut larut dalam pembahasan usul fikih.

Alhasil, [sejauhini belum ada usaha_yang banyak dilakukan secara sadar
menunjukkan kaitan organik internal antara teologi dan hukum Islam. Di sinilah
urgensinya kita ‘perlu mengurai dan mendeteksi keterkaitan atau saling keterpautan
antara teologi dan hukum islam.

B. Pokok Masalah

Dilam penelitidn jim ‘penulisimenentukan dua istilah, yakni Konsep Baik-
Buruk dan Teobri@Vislalah. Atds ddsar inflah/fpenillis mengefnukakan permasalahan

~ pokok, yaitu bagaimana pengaruh ilmu kalam terhadap pemikiran hukum dalam

7 Abbas Muhajirani, Pemikiran Teologis dan Filosofis Syi ‘ah Dua Belas Imam, dalam Seyyed
Husain Nasr dan Oliver Leamen (ed) dalam History of Islamic Philosophy, terj. Tim Penerjemah
Mizan, cet.ke-1 (Bandung: Mizan,2003), him.i50-151



Islam ( Us ul Figh) ? terutama dalam penulisan ini konsep baik dan buruk dengan
teort maslahah?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahni pengaruh ilmu kalam terhadap
pemikiran Hukum Islam. Penelitian ini juga diharapkan berguna bagi kajian
pemikiran ilmu usul fikih di masa kini, kalau memang itu bisa membantu
memberikan perspektif. Oleh karena seperti yang dikntik oleh para ahli hukum
Islam® bahwa ilmu usul fikih dipandang sudah ketinggalan jaman.

Hal ini tampak dari kajian usul fikih semakin hari semakin tidak diminati oleh
sejumlah kalangan yang menekuni Hukum Islam, apalagi mereka yang menekuni
bidang di luar Hukum Islam.

Padahal pada masa yang orang sering menyebutnya era postmo ini telah
menjamur kajian-kajian ilmiah dengan metode-metode penelitian sosial yang
umumnya menuntut apresiasi dan respon positif bagi kalangan ahli usul fikih, karena
pada jaman modern ini menguat model pendekatan empiris-historis-induktif.

Kajidn-kajian 'keagamaan\Kentudian menjadi Komoditi' seminar, diskusi, dan
sebatas penelitian ilmiah. Pengalaman modern umat Islam khususnya para pemerhati
usul fikih menunfut terdkomoddsinya te@r-teofi modern yang'secara organis dapat di
jadikan sintesis dalam memahami Islam. Harapan kita juga agar dengan penelitian

sederhana ini dapat sedikit mengurai benang kusut seputar hukum Islam di dunia

& Akh. Minhaji, Reorientasi Kajian Ushul Fikih, al-Jami’ah No.63/V1/1999, him.17-21;
Hasan Turabi, Pembaharuan Ushul Fikih, alih bahasa Afif Mohammad, (Bandung: Pustaka, 1986).




modern serta mencari terobosan baru bagi pemahaman Hukum Islam yang elegan,
berwibawa sekaligus mengakar kuat dari tradisi.

D. Telaah Pustaka

Pertama-tama penulis ini terithami oleh satu tulisan singkat namun sangat
inspiratif dari Fathurrahman Djamil’ yang membahas konsep baik dan buruk dalam
aliran teologi dan hubungan konsep-baik dan buruk tersebut terhadap pemikiran usul
fikih.

Melalui tulisan ini, telah dibuat secara sadar keterkaitan antara teologt dengan
fikih. Meskipun dalam tulisan itu tidak menunjuk karakteristik secara jelas ke semua
tema-tema antara  teologi dan Hukum Islam, namun pemaparan beliau serta
penggunaan karya-karya serta tokoh-tokoh Mu’tazilah dan Asy’ariyyah, sudah cukup
bagi penulis untuk membuatkesimpulan yang valid dalam penelitian ini, yang untuk
selanjutnya kerangka pembahasan tersebut kami gunakan.

Adapun buku-buku yang membahas pemikiran teologi sudah banyak beredar.
Karya dari intelektuat mnuslim Dr. 'Harun Nasution,'® M. Hanafi,'' Pror. M. Abu
Zahrah,'? vang membahls Seputar| sejarah perkembahgan t€ologi, aliran-aliran, serta

, ajaran-ajarannya.

9 Fathurrahman Djamil, Hubungan Konsep baik dan Konsep buruk dalam ilmu Teologi
dengan konsep Maslahat dalam Hukum Islam, al-Jamiah, No. 63/V1/1999, hlm. 63-74.

% Harun Nasution, Teologi Islam, cei.ke-3, (Jakarta: Ul Press,1986).
"' M. Hanafi, Pengantar Teologi Islam , cet ke-6, (Jakarta: al-Husna, Dzikra,1995).

12 Muhammad Abu Zahrah, Aliran Politik dan Aqidah Islam, terj. Abdur Rahman dan Ahmad
Qarib, cet ke-1, (Jakarta: Logos Publishing. 1996).



Buku-buku yang mengupas pemikiran teologi dari tokoh-tokoh tertentu
seperti Ihamuddin,” HM. Zarkasyi Jahja,14 Harun Nasution,” Noer Iskandar
al-Barsany,]6

Dengan titik pembahasan pada pemetaan metodologi pemikiran teologinya,
sedangkan karya-karya tentang kaidah-kaidah hukum Islam (us @ [ al-figh) boleh
dibilang sudah tak terhitung lagi.

Terdapat karya-karya orientalis seperti Ignaz Golziher,"” Joseph Schatch,'®
ataupun Noel J. Coulson,” dan W.M.Smith?® yang memberi warna kritik seputar

perkembangan hukum Islam dan teologi dialektis Islam.

13 lhamuddin, Pemikiran Teologi al-Bagilld " ni, cet.ke-1, (Jogjakarta: Tiara Wacana, 1997).

14 Zarkasyi Jahja, Pemikiran Teologi al-Ghaza i, cet ke-1, (Jogjakarta: Pustaka Belajar,
1996).

'S Harun Nasution, Muhammod Abduh dain Teologi Rasional Mu’iazileh, cet.ke-1, {Jakarta:
Ul Press,1987) .

16 Noger 1skandar al-Barsdny! Tealogi Maturidiyyuh, tesis dalam PPS Aqidah dan Filsafat
TAIN Susan Kalijaga tahun 1996.

7 1gnaz Golziher, Pengantar Teologi dan Hukum Islam, ter. Hesri Setiawan, (Jakarta:
INIS, 1999).

' Joseph Schatch, Pengantar Hukum Islam, terj. Joko Wibisono, (Jogjakarta: Islamika,
2003).

19 Noel J. coulson, Konflik dalam Yurisprudensi Islam. terj. H. Fuad, (Jogjakarta:Navila,
2002)

2 \w M. Smith, Studi Islam Klasik, terj. Sukoyo dkk. cetke-l (Jogjakarta: PT. Tiara
Wacana,1999).



Buku- buku tersebut ternyata masih banyak memfokuskan dirinya pada
bidang-bidang bahasan tertentu yang cenderung terpisah-pisaﬁ bukan pembahasan
integral antara aliran teologi dengan pemikiran hukum Islam klasik.

Adapun karya-karya para peminat nsul fikih di tanah air seperti disertasi yang
ditulis Syamsul Anwar 21 (2004) berjudul “ Epistemologi Hukum Islam al-Ghazali
dalam kitab al-Mustas fa~ ' min Ilm al-Us‘@ | ” membahas permasalahan
epistemologis yang mendominasi perjalanan hukum Islam dan juga aspek teologi
Islam, yaitu hubungan antara wahyu dan akal (rayi)

Disertasi ini penting mengingat al-Ghazali sebagai wakil dari kalangan
tradisionalis ternyata dalam pemikiran hukumnya memberi penekanan besar terhadap
keunggulan wahyu atas ra’yu dengan menggunakan teori pengetahuan para filsuf
peripatetic tentang klasifikasi pengetahuan dalam Akal Teoritis dan Akal Praktis.
Disertasi ini juga mengajukan feori konformitas dalam memecahkan masalah teori
hukum Islam akan tetapi sekaligus teologis.

Hal yang mungkin tak kalah'penting adalah discriasi Juhaja S. Pradja *£(1988)
tentang tema yafg tidak jaubh/berbeda. Beliau menganibil jpgmikiran filsatat hukum

Islam Ibn Taimiyyah /dalam ‘Karyanya /seperti al-Fatewd’’ | Dua disertasi tersebut,

2 Syamsul Anwar, Epistemologi Hukum Islam dalam Kitab al-Mustas fa™ * min ‘ilm
Ushy. I, disertasi IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta tahun 2004.

2 Juhaya S. Pradja, Epistemologi Hukum Islam: Telaah atas sumber, illah dan tujuan
hukum Islam serta metode pengujian kebenarannya dalam sistem hukum Islam menurut 1bn Taimiyyah
Jdisertasi IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 1988.

2 Tbon Taimiyah, Mq/'mu' *al-Faiawa, editor, 'Abs al-Rahman ibn Muhammad ibn Qasim,
(Kairo: Maktabat Ibn Taimiyah, t.t)



yang boleh dibilang mewakili kalangan tradisionalis, membantu penulis dalam
mensketsa kerangka pemikiran hukum Islam.

Disertasi lain, yang mewakili paham rasional, membahas aspek teologis
dalam konsep maslahatnya al-Syatibi dalam kitab al-Muwd™ fagat®*, adalah oleh
Hamka Haq”(1989) yang menghubungkan aspek-aspek teologi dengan maslahat.

Sedangkan konsep taklif oleh tokoh besar Mu’tazilah, al-Qad‘i Abdul Jabbar
serta implikasinya bag1: tanggung jawab manusia, telah dilakukan oleh Ali Ya’Kob
M‘atondang26 disertasi untuk meraih gelar doktor di Pasca Sarjana IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta tahun 1991.

Adapun tesis dari Machfud?’ (1996) yang khusus membahas teologi
al-BazdhawiZ® dalam pemikiran ushulluddin. Tesis ini pada awal pembahasannya
memberikan landasan téori'serta dasar-dasar pembagian corak teologi tradisional dan

teologi rasional, dan untuk kelengkapannya penulis mengembangkannya iebih lanjut.

W A-Syatibilal-Muia fagarlfi Usalal-Figh, gditer: AbdgAllaivDarazidan Muhammad 'Abd
. Allah Daraz, (Beinut, daral-Kuiub aldimiyaht.1)

35 Hafaka Haqdspek-aspak feologis dalam maslahat al-Syatibi sebagaimana terdapat dalam
Al-Muwa faqgat disertasi IAINUakarta tahiun, 1939

26 Ali Ya’kob Matondang, Konsep taklif al-Qad i Abdul JAbbar disertasi JAIN Jakarta 1991.

27 Machfud, Pemikiran Teologi Islam al-Buzz .awi, tesis di PPS TAIN Sunan Kalijaga tahun
1996.

28 Al-Bazdawi, Usu/ al- Bazz ‘awi, dicetak pada margin al- Bukhari, Kasyf al- A\rar ‘ala
Us ul Iakhr al-Islam al-Bazz awi, (I\arachl as-Sadaf Publishers, t.t).



Terdapat satu lagi tulisan dari Mukhyar Fanani® yang menggunakan metode
perbandingan antara epistemoiogi usul fikih al-Ghazali dan al-Syatibi, kesimpulannya
bahwa epistemologi al-Ghazali termasuk epistemologi Bayani, al-Syatibi termasuk
epistemologi burharni, pendapat ini pun perlu kita teruskan lebih matang.

Kajian agama, termasuk teologi dan fikih, sebenarnya erat hubungannya
dengan muatan-muatan filosofis. Dimensi pemikiran teologi dan fikih sebenarnya
lebih bersifat subtil, tidak clear out, lebih kaya nuansa lantaran menyangkut
fundamental values dan ethical values. Metode filosofis dalam wilayah Islamic

Studies ternyata sangat pokok dan vital, karena basis rasionalitas keilmuan memang

di situ. )

Posisi penulisan skripsi ini adalah usaha sadar untuk meramu doktrin teologi
dan doktrin usul fikih, dalam. kerangka pengembangan pemikiran Islamic Studies.
Dari sini kita mungkin dapat mengambil makna yang terinspirasi pendekatan
keilmuan kelslaman yang akhir-akhir ini sering kita dengar wacana integrasi antar

ilmu-ilmu kelslaman.

E. Kerangka Teoretik

Terdapat tulisanpenting dari\Muhammad Arkeoun, bahwa epistemologi usul
fikih klasik Jadalah JteKstualisine dan méngabaikan empirisie.”’ Buktinya adalah

penekanan yang luar biasa pada teks dan mengabaikan pengetahuan rasional

» Mukhyar Fanani, Epistemologi Ilmu Us Tl Figh, tesis dalam bidang Filsafat Islam di Pasca
Sarjana JAIN Sunan Kalijaga tahun 1997.

30 Mohammed Arkoun, Pemikiran Arab, terj.Yudian W. Asmin, (Jogjakarta: Puataka
Pelajar,1996), him.71.



sistematis yang berkaitan dengan hukum dan strukturnya. Oleh karena itu
pendekatannya selalu deduktif dan bukan induktif. Kecenderungan pemikiran Arab
adalah tektualisme.

George Makdisi, dalam tulisan bertitel Teologi Yuridis asy-Sydfi i, yang
membagi corak epistemologi hukum Islam menjadi tradisicnal dan rasional Islam.
Menurutnya, pengaruh teologi yang memasuki pembahasan usul fikih  malah
merancukan usul ﬁkih sendiri. Untuk itu usul fikih akhirnya harus dikategorikan
menurut dua pémbagian metode, yaitu: “‘metode fugaha” (:F- ariquh al-Fugah @ )
dan “metode teologi “(fariqah al-Mutakallimi” -n). .

Tulisan M. Amin Abdullah®? tentang epistemologi bayani, epistemologi
burhani dan epistemologi irfani, yang hasil elaborasinya atas pemikiran Abid al-Jabiri
yang di simpulkan dengan metode Ta’wil al-Timi.

Amin Abdullah mengemukakan 'skema perbandingan antara tradisi bayant,
irfani dan burhani. Metode Ta’wil al-Ilmi adalah dengan memanfaatkan gerak putar
hermeneutis antar ketiga tradisi epistemologi keilmoan kelslaman yang sudah baku
tersebut

Beliau meneéirikan atas epistemologi bayani yang lebil-mendahulukan dan
mengutamakan qivas (Qiya s/ al-illah Mntukfikih dan Qiya s al-D alalah untuk

teologi) dan bukannya manthiq lewat silogisme dan premis-premis logika.

31 George Makdisi, , Teologi Yuridis asy-Syafi’i , Al-Hikmah No. 17 Vol. VIil/1996.

2 M Amin Abdullah, Hermeneutika kontribus ilmu-limu Sosial dan Humaniora kontemporer
alam studi al-Quran, makalah di sampaikan dalam seminar nasional: Hemeneutika al-Quran,
kerjasama LPP1 UMY dan PPS Magister Studi Islam UMY Jogjakarta 10 April 2003.
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Epistemologi burhani bersumber pada realitas (a/- Waq? ") baik realitas alam, sosial,
humanitas, maupun keagamaan.

limu yang muncul dalam tradisi disebut sebagai al-Ilm al-H us uli yakni ilmu
yang dikonsep, disusun, disistemasikan lewat premis-premis logika (al-Mant iq) dan
bukannya lewat otoritas teks atau salaf, Jadi sumber pokok tradisi bayani adalah
“teks” (wahyu) dan sumber terpokok tradisi burhani adalah realitas (alam, manusia,
dan humanitas).

Oleh karena pembagian ini kemudian menjadi dasar selanjutnya dalam
membahas kecenderungan teologi dan usul fikth, namun titik tekan pembahasan kami
adalah pada doktrin-doktrin dalam aliran teologinya yang di sinyalir ada kesamaan
pembahsannya dengan ilmu usul fikih secara umum.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (literary research), yaitu
penelitian yang kajiannya dilakukar dengan menelusuri dan menelaah Iiteratur-
literatur yag/ada atali\penelitian yang difokuskampadarbahan pustaka yang ada
kaitannya dengan bahasaniini. Adapun bahan dan data yang berkaitan dengan
materi pamibahasan @ini diambil/darifbukusbukd danykitab-kitab para ulama dan
para ahli.

2. Sifat Penelitian



Adapun sifat penelitian ini adalah menggunakan metode deduktif, yaitu
metode yang menggunakan pencarian fakta yang bersifat umum ke masalah yang
dijadikan obyek bahasan secara khusus.

3. Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan menentukan jenis
data. Dalam jenis data ini akan ditelusuri tema-tema dan pendapat sekitar teologi
dan juga pada aspek Hukum Islam. Data-data ini digunakan untuk mencari asal-
usul argumen tersebut muncul, serta apa saja faktor-faktor yang memunculkan
tema-tema tersebut.

Data ini diperoleh dari buku-buku tentang teologi dan Hukum Islam yang
tersebar dalam bab-bab pembahasannya. Oleh karena bahasan secara spesifik
belum ada atau boleh dikatakan jarang Secara ekstensif, maka menjadi tugas
penulis untuk benar-benar mencermati argumen-argumen dan data-data yang
memenuhi pembahasan dalam teologi dan Hukum Islam, agar nantinya dapat
memenuhi tujuan penulisan skripsi ini. Demi kemudahan dalam penulisan, data-
data yang menjadi bahan/pentlisan skripsil kami bagiimenjadi dua; data primer
dan data sekunder.

Data/ primer 4dalah jkarya-karya yamg s€cara khusus membahas secara
integral persoalan teologi dan pembahasan seputar tema-tema metode penetapan
hukum Islam. Adapun kitab-kitab standar yang membahas mengenai pemikiran

teologi seperti Kitab al-Mild | Wa al-Nihd I karya al-Sahrastani, Jbn Hazm
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menyusun al-lhkam® dan Kapannya tentang agama-agama karya Dr. Mahmud
Ali Himayah, al-Mila |- War- Niha [ karya Ja’far Subhani dan sejenisnya
sedangkan kitab-kitab usul fikih seperti Us Ul al-IFigh karya M. Abu Zahrah dan
al-'ilm Us T al-Figh karya Abdul Wahab Khalaf.

Data sekunder adalah karva-karya para ahli dan peneliti usul fikih yang ikut
membahas baik secara langsung ataupun tidak, yang ikut membantu penulis
dalam mendedah inasalah tersebut.

Adapun semisal para ahli teologi dan hukum Islam dapat kami cari meliputi:
disertasi Juhaya S. Praja dan Syamsul Anwar yang mewakili pandangan kaum
tradisional lalu disertasi Hamka Haq dan Ali Ya’kub Matondang mewakili
pandangan kalangan rasional-kalam.

4. Pendekatan

Metode pendekatan yang dipergunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
metode historis. Tugas kami bukanlah laiknya seorang sejarahwan yang sebatas
mengambarkan peristiwa sesuat kronologis suatu peristiwa. Akan tetapi, kamu
memak4i, étofd-scjardh untuk] mengambil fakta=faktayang memiliki hubungan
antafa | pertumbuhan, teologi dan /hukum [slam. Studi ini akan menelusuri
perkembangdn dalil-daliliserta sistéid-sistem pemikiranAwalaupun penulis akan
memperlihatkan urutan sejarah perkembangan-perkembangan  hanya untuk
menegaskan kecenderungan dan arahnya sepanjang ada relasi antar kedua disiplin

tlmu tersebut.

3 Ibn Hazm, al-th kam fi Us il al- Ali xa m. Penerbit al-Imam, Mesir, t.t.



Metode lain adalah metode tematis. Penulis mencoba “menyeleksi™ dan
“batang tubuh “ pemikiran teologi dari hukum Islam yang cukup luas gagasan-
gagasasn dan pemikirannya. Menyederhanakan obyek masalah dalam perspektif
keilmuan merupakan jalan yang harus ditempuh metode ilmiah, sehingga obyek
penelitian mudah dipahami dan dicankan solusinya. Penulis memprediksi
penelitian seperti ini tidaklah mudah, karena harus menyimak tema-tema
perdebatan dalam riwayat-riwayat, doktrin-doktrin, hadits-hadits ataupun dalam
tafsir al-Quran sendiri. Keterbatasan referensi dan penguasaan bahasa asing
menjadi kendala lain bagi penulis untuk dapat mengakses karya-karya dan tema-
tema perbincangan teologi dan hukum. Dalam penulisan skripsi ini penulis
berusaha mencari data-data pokok yang sudah di indonesiakan, tentang tema-tema
yang berkaitan dengan pokok masalah tersebut:

Analisis filosofis juga akan kami berusaha dengan data-data yang tersedia
menguraikan Sesuatu sampai dengan akar (radix) argumentasi dan sistematis
berupaya mencari kebenaran di balik argumentasi-argumentasi. Namun periu
diketah@i Toabwa- pénelitian\ibi (dilakukan] ‘olehseorang peneliti yang bukan
berlatar belakang filsafatydalam(melihat masalafi-masalah hukum. Penulis juga
tidak dilatargbelakangi olell pefididikdn réligiuShyafig kental dan menguasai ilmu
usul fikih, penelitian ini dilakukan atas dasar minat penuiis terhadap kedua bidang
ini, akan tetapi hal ini tidak membuat penulis kesulitan memasuki kedua bidang

pemikiran tersebut. Penulis tetap berusaha mengabstrakan pandangan-pandangan



dalam mengamati tiap argumen yang di kemukakan oleh para tokoh dalam karya-

karyanya.

5. Analisis Data

Adapun setelah mendapatkan data-data yang menunjukkan keterkaitan atau
kesamaan antara kedua disiplin ilmu tadi, penulis membuat ringkasan atau ihtisar
dari pendapat-pendapat para tokoh. Dari ringkasan atau ikhtisar ini penulis
mengklasifikasi doktrin-doktrin dalam teologi maupun doktrin-doktrin dalam
hukum Islam sesuai dengan tema yang telah dibuat pengelompokannya.

Pada bagian selanjutnya, penulis membahas tiap argumen yang sudah di
klasifikasi dengan data dari fakta-fakta sejarah, pemikiran para tokoh serta
perkembangan dalil-dalil yang konsisten pada isu awal ataukah dalil-dahl tersebut
telah mengalami perubahan signifikan karena dialektika ilmu-ilmu di luar disiplin
teologi dan hukum Islam, semisal dimensi filosofis atau dimensi spiritual.

Alur pembahasan antara teologi dan Hukum Istam juga akan menyentuh pada
para ahli; tedlogiFdanSteofitisil Hukui [islam menyangkut kehidupannya, latar
belakang pendidikannya, \para gurunya | serta paham-pahamiyang berkembang
dimasa hiduphya:

Dalam studi ini, akan diteliti pertemuan antar tokoh dalam hubungan guru dan
murid, sebatas persahabatan, ataukah hidup sezaman dan lain-lain. Mungkin perlu
juga dilihat karya-kalrya mereka yang menghiasi tradisi teologi dan Hukum Islam,

para pengikut yang setia mengembangkan mazhab gurunya. Ataukah mund yang



kemudian karena perkembangan pemikirannya menolak ajaran-ajaran gurunva

dan bergabung dengan mazhab lainnya atau membentuk mazhab baru.

G. Sistematika Pembahasan

Hasil penelitian ini akan penulis susun dalam sebuah tulisan yang dirumuskan
dalam sistematika :

Bab 1 merupakan penahuluan yang mana dikemukakan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab 2 menelusuri sejarah perkembangan pemikiran tema-tema Hukum Islam,
yang disinyalir ada keterkaitannya dengan pemikiran teologi.

Bab 3 memaparkan pembentukan alian-aliran teologi Islam, mazhab-mazhab
dan tokoh-tokoh yang memegang peranan penting dalam hubungannya dengan
pemtikiran Hukum Islam.

Rab 4 mehganali§adua\dekitin, yaifus Petsoalanddonsep Baik-Buruk yang di
;sinyalir memiliki pengarub terhadap teori'Maslahah.

Bab S.adafahiperutup ‘yang memuat keSimpulan dan sgran-saran



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Dalam perkembangan hukum Islam, tradisi intelektuainya berkembang dan
berkelanjutan, mereka membentuk kontinuitas pemikiran hukum yang
bersambung pada masa-masa sesuadahnya. Hal ini memperkuat beberapa
konsep dalam hukum Isiam seperti; masiah @h mursald@ h, perana akal dan
nash, ‘urf dan sejenisnya, konsep-konsep terus mengalami penyempurnaan
dan turut juga di perkaya oleh isu-isu filosofis dalam ilmu kalam. Artinya,
dalam penelusuran tulisan ini, bahwa awal mula berkembangnya beberapa
konsep dalam hukum Islam bertalian dengan konsep dalam ilmu kalam.

Perbedaaan pendapat dari mazhab Ahl al-Hadis dan Ahl-Ra’y tentang
metode-metode penetapan hukum Islam, aliran pertama lebih suka dengan
pendekatan. kebahasan ' atau linguistik. Aliran/ kedua yang lebih suka
memahami ayat Quran dari sudut akal, namun sekali lagi bahwa pada masa
awal _pertumbuhapnya mengalami evolusi dan mengambil posisi terpandang
yang telahimentradisijtetapi Kehadifan perbincangan-p€rbincAngan kalam ikut
di pengaruhi pemikiran hukum.

2. Dalam perpekiif perkembangan teologi Islam, isu pertama yang pertama kali
muncul adalah isu qadar. Perkembangan kalam yang bisa di lfhat
kontribusinya dalam pembentukan struktur ilmu kalam telah sangat kentara

pada masa Abbassiyah, yakni pada masa kekhaifahan al-Makmun.



116

Persentuhan mereka dengan pemikiran hukum Islam secara tidak langsung
juga turut mewarnai isu-isu dalam hukum islam.

3. Ahl-ahli kalam telah menulis kaidah-kaidah hukum. Namun kalangan fugaha
lebih cocok disebut sebagai buku fikih dan hukum-hukum furu’ karena
contah-contah dan bukti-bukti yang dikemukakan lebih banyak menyiggung
masalah-masalah fikih dan furu’nya yang ditegakkan atas dasar nukta# fikih.

Kontribusi para ulama kalam dalam ikut ambil bagian dalam penulisan
sistematika hukum Islam dapat di terima perannya. Kritik kita kepada hasil
pemikiran kalam secara umum adalah bakwa pemkiran mereka yang
menomorduakan Al-Quran dan As-Sunnah dan menjadikan akal sebagai
pembimbing dan imam mereka. Pengaruh pemikiran filsafat dan ajaran
agama-agama terdahulu membuat para pemuka Mu’tazilah sangatlah suka
bertentangan dengan syari’at [slam yang sudah gambiang dalam al-Quran dan
as-Sunnah.

Konsep Baik dan Buruk dalam pandangan ulama kalam terangkum
dalam dua golongan, vaitu kaum Tradisionalis dan Kaum Rasionalis.
Perbedaan kedua kelompok ini berkisar tentang peran akal dan fungsi wahyu,
serta interpretasinatas keduanya. Kalaw Mu'tazilah meyakini bahwa Tuhan
berkewajiban mempertimbangkan maslahah“dan akal manusia telah di beri
kemampuan‘untuk-itu, para’ fiqalta*mempertimbangkan maslahah atas dasar
rahmat-Nya.

Penelitian ini menarik kesimpulan bahwa para ulama kalam telah

membahas tema-tema teologis yang bersifat teoritis- filosofis, termasuk doktrin
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baik dan buruk turut memberi pengaruh bagi pemikiran hukum islam. Konsep
seperti; Baik dan Buruk, yang sengaja diambil untuk penulisan skripsi ini ternyata
ikut memberi 'bahan pokok' dan sekaligus corak pemikiran dalam Hukum Islam.
Akan tetapi, perbedaan kalam tetap menjadi titik tolak pemikiran usul fikih.
Sedangkan implementasi dari pemikiran kalamnya tidak selalu sejalan dengan
pemikiran usul fikihnya.

Hampir semua mazhab dan ulama ahli hukum Islam sepakat bahwa
maslahah sebagai salah satu tujuan syara', tidak ada perbedaan yang terlalu
signifikan, peran akal di akui sebagai alat untuk mengetahui maslahah dengan
segala fungsi sebagai ‘pengenal’ tunggalnya.

Perbedaan terjadi ketika mempertanyakan status maslahah, apakah
sebagai dalil tersendiri ataukah maslahah termasuk dalil yang tidak mandiri
dan masuk; dalam. kaidah hukum yang lain, semisal,qiyas. Teori maslahah
menjadi berkembang dengan detail-detail penjelasannya, seperti rukhshah,

masyaqqat, niat dll yang tidak di bicarakan oleh ahli kalam.

B. SARAN-SARAN

1. | Perlu-penelitian lebih flanjut tentang- ‘afiliasi’/~-mazhab-mazhab
dalam"teologi dengan, mazhab-mazliab fikih Klasik, terutama di
kontekskan dalam aliran dan gerakan-gerakan Islam kontemporer.

2. Konsep-konsep lain yang belum di teliti dalam skripsi ini lebih
bervariasi dan perlu penelitian lebih mendalam seperti; Definisi

Hukum, Konsep Perintah dan Larangan (al-Hazr wa Ibaha h),
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J
Kualifikasi tindakan sebelum turunnya wahyu (& wkm al-Af'al Qabl

Wurud asy-Syar’), Prinsip-Prinsip Aplikasi (Ushul Terapan) dan
Kaidah-Kaidah Interpretasi. Tema-tema seperti ini patut di perluas
dalam horizon Islamic Studies dan mempertemukannya dengan
Hermeneutika, Psikologi, Etika Politik dan Analisis Sosial.

3. Problem metodologi ‘hukum Islam klasik ialah kurangnya
pengembangan analisis-empiris sebagai perwujudan dari didudukkannya
akal berdampingan dengan wahyu. Dengan kata lain, meskipun para
tebritikus hukum Islam klasik telah membuka kran analisis tentang
pengembangan analisis namun secara formal dalam praktiknya

metodologi hukum Islam masih terpusat pada analisis normatif tekstual.
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lain Pakistan dan Mesir, bersama Adam Malik: Diantara karya-karyanya: Sejarah
Al-Quran, Sejarah Filsafat Islam, Pengantar ilmu tarekst, Syiah Rasionalisme dalam
Islam, Saluf Gerakan salafiyah di indonesia, llmu figh dalam lima mazhab dan
Sejarah masuknya islam di Aceh.

Abdul Wahab Khallaf

Guru Besar [lmu Hulkum Islam di Universitas di Kairo Mesir, seorang yang di kenal
tidak saja di negerinya, tetapi juga di negeri lain. Di antara karyanya, Al-Siyasatus Al-
Syari'ah pada tahun F3505H dah Vlmu Ushul Figh, Khasoh al-Tarikhi al-Tasyri’
al- Islamiy. Beliau juga guru dan tiga ulama besar Mesir kontemporer; Ustadz Fattah
" al-Qadhj;Wstadz Al alfKhatifidan UstadzMJmam Abuk Zahrah, penulis kitab Ushu/

Figh.

Abu Zahrah

Muhammad Abu Zahrah meraih doktor dalam bidang ilmu hukum islam di
Universitas Al-Azhar. Pada tahun 1980 menjadi Profesor di bidang ilmu hukum di
Universitas Furad 1 Paris. Beberapa karyanya; 7arikh Mazhahib al-Islamiyah, Usul
Figh, al-Imam Zaid: Hayatuhu wa 'Asrauhu wa Ara'vhu wa Fighuhu, Imam Abu
Hanifuh: Hayatuhu wa 'Asrauhu wa Ara'vhu wa Fighuhu, Dakwah al- Islamiyah dan
Muhadharah fi Tarikh Mazhahib al-Islamivah.

Asymuni Abdurrahman
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la pernah menjabat sebagai Dekan Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
tahun 1985-an dan Ketua Majehs Tarjih Pimpinan Pusat Muhammadiyah. Karya-
karyanya antara lain: Ushul Figh Syi'ah Imamiyah, Manhaj Tarjih Muhammadiyah
Metoda Penetapan Hukum Islam dll. Aktif menulis di Surat Kabar Harian dan
mengisi seminar-seminar dan pengajian

Al-Syatibi

Nama lengkannya Abu Ishaq Ibrahim bin Musa bin Muhammad Al-Lakhmi
Al-Syatibi tahun 645 H/ 1247 M. Beliau adalah ulama ahli dalam teologi dan filfafat
hukum islam. Karya-karya beliau seperti al-/'tis am dan al-Muwa fdqd -t. Kitab
terakhirnya telah menjadi rujukan utama bagi kalangan peminat kajian hukum islam
karena keluasan dan kedalaman sistematikanya.

Fakhruddin Al-Razi

Fakhruddin Al-Razi (606 H). Menurut Fazlur Rahman, beliau adalah seorang pemikir
teologis-sistematis. Sebagai seorang pemikir rasional, hampir dapat dikatakan bahwa
beliau lebih tepat dikatakan sebagai seorang filsuf ketuhanan. Pada akhirnya, ia larut
dan mengkristal dalam ajaran-ajaran Asy’ariyah dan membelanya. Di antara karya-
karyam beliau; al-Muhas s:al, al-Tafsi” r al-Kabir Mafatih al-Ghaib, al-Mahsul fi
‘fim Us @ | al-Figh, al-Ma’allim fi Us u [ al-Din dan I'tigad firaq al-Muslimin wa
al-Musyrikin

Harun Nasution

Rektor IAIN Syarif Hidayatullah untuk «dua periode (1973/1978-1978/1984) dan
menjabat sebagai Direktur Program Pasca Sarjana IAIN Syarif Hidayatullah sampai
1a meninggal (1998). Pernah belajar di Universitas Al-Azhar, Mesir dan Universitas
Kairo. Ia juga menempuh pendidikan di Me Gill, Kanada tingkat magister dan doktor.
Karya-karyanya; ‘Islam_di_tinjau dari berbagai_aspeknya, Teologi Islam: Aliran-
aliran, sejarah, anatisa dan perbandingan, I'ilsafat Agama, Filsafat dan Mistisisme
dalam Islam, Pembaharuan dalam Islam; sejarah pemikiran dan gerakan, Akal dan
Wahyu dalam Tslarmidan Midhammad Abduh den TealogiRasional Mu'tazilah.

Hasan Turabi

Hasan Abdullah al-Turabi lahir di Sudan tahun 1932. Memperoleh gelar kesarjanaan
dalam bidanig hukum di Universitas Kherrtoum, 1955, Kémudian doktor tahun 1964
bidang perundang<undangan.” [a’ pernah ‘menjabat Sebagai  Dekan Fakultas
HukumUniversitas Khourtoum, Ketua Partai Jabhah al-Mitsaq al-Islami. Karya-
karyanya antara lain: al-Mas'alah al-Dusturiyyah, al-Shalat Tmaduddin, al-Iman wa

Atsarih fi Hayat al-Insan.

Joseph Schacth
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Profesor bidang semitik-filologi klasik dan teologi. Mengenyam pedidikan di
Universitas of Bresleu dan di Lepzeig,German. D.Phil dengan predikat summa
cumlaoude di Universitas yang sama.Visiting Profesor of Arabic and Islam di
Columbia University. Karya-karyanya; An introduction to Islamic Law (Oxford,
1986) dan The Origin of Muhammadan Yurisprudence (Oxford,1959)

Juhaja S. Pradja

Pejabat sebagai Penata (Ill/c) Lektor Muda dalam Filsafat Hukum Islam pada
Fakultas Syariah IAIN SGD. Starata satu di Fakultas Syariah JAIN Bandung
kemudian S2 dan program doktor di IAIN Syarui Hidayatullah, Jakarta dengan
disertasi berjudul, Epistemologi Hukum Islam: Telaah atas sumber, illah dan tujuan
hukum Islam serta metode pengujian kebenarannya dalam sistem hukum Islam
menurut Ibn Taimiyyah pada Program Pasca Sarjana JAIN Syarif Hidayatulah
Jakarta. Buku-bukunya; Delik Agama dalam Hukum Pidana di Indonesia (1981),
Aliran-aliran Filsafat (1097), Pengantar Filsafat Hukum Islam (dikiat) dan Tafsir
Rahmat 30 Juz edisi Bahasa Sunda (editor).

Murtadha Muthahhari
Arsitek utama kesadaran baru Islam di Iran. Filosof muslim kontemporer dan seorang

penulis prolifik. Pernah belajar dari M.H.M Thabaththaba'i, penulis A/-Mizan fi tafsir
al-Quran, dan Imam Khoemaini, Pemimpin Besar Revolusi Islam di Iran. Karya-
karyanya; ‘ddl-i Ilahi (Keadilan llahi), Nizam-i Huquqi Zan dar Islam (Sistem Hak-
hak Wanita dalam Islam); Mus'ala-yi Hijab-(Masalah Hijab), Ashna'i ba 'Ulum-i
Islami,( Pengantar ke Ilmu-ilmu Islam), Ushul-i Falsafeh wa Rawisy-i Riyalism
(Prinsip-Prinsip Filsafat dan Metode Realisme), dan masih banyak lagi.

Syamsul Anwar
Sarjana Lengkap Jurusan. Pidana dan Perdata_Islam’ Fakultas Syari'ah tahun 1982

kemudian S2 dan mencapai gelar dokior, dengan disertasi berjudul; Lpistemologi
Hukum Islam dalam Al-Mustasfa’ min 'lim Usul Al-Ghazzali, pada Program Pasca
Sarjana TAIN [Snan- Kalijaga JogjédKartal 'Pernah- Mengikuti Sandwich Program
(1997), sHartfardp AmenikapSerikaty Aktif mengisiy digseminar-seminar dan diskusi
; nasional tentang | Hukum Islam, beliau juga sering menulis di/Majalah ilmiah. Di
antara karyanya; Islam, Negara dan Hukum terbitan INIS tahun 1993 dan karya
terjemahan para gentikif seperti Muhammed Atkoun) Al8yatjbi dan yang lain.
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Dan taatilah Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu saling
berbantah yang menyebabkan kamu gagal dan hilanglah
kekuatanmu serta bersabarlah, sesungguhnya Allah berada
bersama-sama dengan orang sabar

64

10

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu

Yang Menciptakan, Dia telah Menciptakan manusia dari
segumpal darah,

Bacalah dan Tuihanmulah Yang paling Pemurah,

Yang Mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam,

Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.

)
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